Ibadah Raya Malang, 21 Juli 2019 (Minggu Pagi)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 9:13-21 adalah tentang sangkakala keenam, yaitu penghukuman Anak Allah yang keenam atas manusia di dunia, sehingga
sepertiga dari umat manusia mati tubuh, jiwa, dan rohnya oleh karena peperangan yang besar. Disebut peperangan yang besar
karena korbannya adalah sepertiga umat manusia, dan tentaranya 20.000 laksa (200.000.000 manusia).

Wahyu 9:16-18.

9:16 Dan jumlah tentara itu ialah dua puluh ribu laksa pasukan berkuda; aku mendengar jumlah mereka.

9:17 Maka demikianlah aku melihat dalam penglihatan ini kuda-kuda dan orang-orang yang menungganginya; mereka memakai
baju zirah, merah api dan biru dan kuning belerang warnanya; kepala kuda-kuda itu sama seperti kepala singa, dan dari
mulutnya keluar api, dan asap dan belerang.

9:18 Oleh ketiga malapetaka ini dibunuh sepertiga dari umat manusia, yaitu oleh api, dan asap dan belerang, yang keluar dari
mulutnya.

Senjata yang digunakan dalam peperangan ada tiga, yaitu:

1. Api.
Secara jasmani, senjata api dipakai dalam perang dunia pertama.
2. Asap.
Secara jasmani, senjata asap (bom atom, nuklir) dipakai dalam perang dunia kedua.
3. Belerang.
Secara jasmani, senjata belerang adalah senjata biologis yang akan dipakai dalam perang dunia ketiga.

Ketiga macam senjata ini hanya membunuh tubuh. Tetapi setan tidak puas hanya membunuh tubuh manusia. Setan juga mau
membunuh jiwa dan roh manusia, sehingga binasa di neraka selamanya, lewat senjata rohani.

Kita membahas senjata api rohani.

Yakobus 3:5-6

3:5 Demikian juga lidah, walaupun suatu anggota kecil dari tubuh, namun dapat memegahkan perkara-perkara yang besar.
Lihatlah, betapapun kecilnya api, ia dapat membakar hutan yang besar.

3:6 Lidahpun adalah api; ia merupakan suatu dunia kejahatan dan mengambil tempat di antara anggota-anggota tubuh kita
sebagai sesuatu yang dapat menodai seluruh tubuh dan menyalakan roda kehidupan kita, sedang ia sendiri dinyalakan oleh api
neraka.

Senjata api rohani adalah lidah yang dikuasai oleh setan tritunggal untuk membunuh tubuh jiwa roh manusia.
Praktek lidah dikuasai setan tritunggal:

a. Lidah dikuasai setan (bapa pendusta), yaitu berkata dusta, perkataan tidak benar, tidak jujur.
Yesaya 28:15
28:15 Karena kamu telah berkata: "Kami telah mengikat perjanjian dengan maut, dan dengan dunia maut kami telah
mengadakan persetujuan; biarpun cemeti berdesik-desik dengan kerasnya, kami tidak akan kena; sebab kami telah
membuat bohong sebagai perlindungan kami, dan dalam dusta kami menyembunyikan dliri,"

Saat berdusta, memang manusia tidak bisa menjamah kita. Tetapi ingat, Tuhan juga tidak bisa berbuat apa-apa.
Kehidupan yang berdusta sedang berada dalam tangan setan.

Lidah yang dikuasai setan juga menunjuk pada perkataan yang membesarkan masalah, sehingga menimbulkan
pertengkaran.

b. Lidah dikuasai antikris.
Yakobus 3:7-8
3:7 Semua jenis binatang liar, burung-burung, serta binatang-binatang menjalar dan binatang-binatang laut dapat
dijinakkan dan telah dijinakkan oleh sifat manusia,
3:8 tetapi tidak seorangpun yang berkuasa menjinakkan lidah; ia adalah sesuatu yang buas, yang tak terkuasai, dan
penuh racun yang mematikan.

Yaitu lidah yang buas, tidak bisa dikendalikan, dan mengandung racun, yaitu:
o Perkataan yang melemahkan iman.




o Perkataan yang memfitnah (benar jadi salah, salah jadi benar) dan menghasut, menimbulkan gerakan untuk
memberontak.

o Perkataan hujat, yaitu menyalahkan firman pengajaran yang benar, dan mendukung yang salah.
Wahyu 13:5-6
13:5 Dan kepada binatang itu diberikan mulut, yang penuh kesombongan dan hujat; kepadanya diberikan juga
kuasa untuk melakukannya empat puluh dua bulan lamanya.
13:6 Lalu ia membuka mulutnya untuk menghujat Allah, menghujat nama-Nya dan kemah kediaman-Nya dan
semua mereka yang diam di sorga.

c. Lidah dikuasai nabi palsu.
Yakobus 3:9-10
3:9 Dengan lidah kita memuji Tuhan, Bapa kita; dan dengan lidah kita mengutuk manusia yang diciptakan menurut rupa
Allah,
3:10 dari mulut yang satu keluar berkat dan kutuk. Hal ini, saudara-saudaraku, tidak boleh demikian terjadi.

Yaitu perkataan-perkataan yang munafik, perkataan memberkati tetapi juga mengutuk.

Juga perkataan yang manis tetapi pura-pura, perkataan yang menipu dan memperdaya orang lain. Sasarannya adalah
orang yang tidak punya daya tahan rohani, orang yang sedang kecewa/ putus asa. Dalam keadaan diberkati juga jangan
bangga, sebab kalau ada perkataan manis pura-pura, maka pasti akan hancur.

Sikap yang benar adalah dalam segala keadaan kita harus tetap mengucap syukur kepada Tuhan. Inilah daya tahan rohani
yang paling kuat.

Lidah yang dikuasai oleh setan tritunggal akibatnya:

e Menimbulkan peperangan yang besar, mulai peperangan dalam nikah dan dalam penggembalaan, yang melibatkan
seluruh dunia.

e Menimbulkan perkataan sia-sia, yang mengakibatkan penghukuman Tuhan.
Matius 12:36-37
12:36 Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap kata sia-sia yang diucapkan orang harus dipertanggungjawabkannya pada
hari penghakiman.
12:37 Karena menurut ucapanmu engkau akan dibenarkan, dan menurut ucapanmu pula engkau akan dihukum."

Tuhan tidak rela jika manusia ciptaannya harus binasa selamanya karena senjata api/ lidah yang dikuasai setan tritunggal.
Jalan keluarnya adalah:

a. Yesus harus taat sampai mati di kayu salib sehingga mendapatkan Nama di atas segala nama untuk mengalahkan setan
tritunggal.
Filipi 2:8-10
2:8 Dan dalam keadaan sebagai manusia, la telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di
kayu salib.
2:9 ltulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama,
2:10 supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di
bawah bumi,

b. Yesus harus rela taat sampai mati di kayu salib, tetapi Dia bangkit dan naik ke Sorga untuk mencurahkan Roh Kudus atas
kita semua.
Yohanes 16:7
16:7 Namun benar yang Kukatakan ini kepadamu: Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau Aku
tidak pergi, Penghibur itu tidak akan datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, Aku akan mengutus Dia kepadamu.

Kisah Rasul 2:1-4

2:1 Ketika tiba hari Pentakosta, semua orang percaya berkumpul di satu tempat.

2:2 Tiba-tiba turunlah dari langit suatu bunyi seperti tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah, di mana mereka
duduk;

2:3 dan tampaklah kepada mereka lidah-lidah seperti nyala api yang bertebaran dan hinggap pada mereka masing-
masing.

2:4 Maka penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang
diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk mengatakannya.

Tuhan mencurahkan Roh Kudus mulai di loteng Yerusalem, seperti lidah-lidah nyala api, sampai sekarang ini. Tuhan Yesus
adalah satu-satunya Pembaptis dengan roh.




Salah satu tanda kepenuhan Roh Kudus adalah berbahasa lain seperti yang diajarkan oleh Roh Kudus.
Untuk bisa mengalami kepenuhan Roh Kudus, diperlukan ketekunan, kesabaran, ketaatan. Maka cepat atau lambat akan
terjadi kelahiran baru oleh Roh Kudus atau kepenuhan Roh Kudus.

Filipi 2:11
2:11 dan segala lidah mengaku: "Yesus Kristus adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, Bapa!

Tugas Roh Kudus adalah:
o Untuk membaharui dan mengubahkan lidah yang sudah rusak oleh setan tritunggal.
Lidah dibaharui menjadi lidah yang memuliakan Tuhan. Artinya Roh Kudus menolong lidah kita untuk bisa mengaku
dosa kepada Tuhan (vertikal) dan sesama (horizontal). Jika diampuni, jangan berbuat dosa lagi. ltulah kebenaran
dan damai sejahtera. Hidup menjadi enak dan ringan.
Selama lidah hanya menunjuk dosa orang, menghakimi orang, tidak akan ada kebenaran dan damai.

o Lidah bisa berkata benar dan baik, tidak menyakiti hati orang lain.
Kita bisa bersaksi untuk bisa menolong jiwa-jiwa yang sudah lemah imannya. Juga menolong orang-orang di luar
Tuhan supaya bisa percaya Tuhan dan diselamatkan (kesaksian firman penginjilan). Lanjut menolong orang-orang
yang sudah diselamatkan supaya bisa digembalakan (kesaksian firman pengajaran).

o Roh Kudus menolong kita untuk menyembah Tuhan dengan hancur hati.
Roma 8:26-28
8:26 Demikian juga Roh membantu kita dalam kelemahan kita; sebab kita tidak tahu, bagaimana sebenarnya
harus berdoa; tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah dengan keluhan-keluhan yang tidak terucapkan.
8:27 Dan Allah yang menyelidiki hati nurani, mengetahui maksud Roh itu, yaitu bahwa la, sesuai dengan
kehendak Allah, berdoa untuk orang-orang kudus.
8:28 Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi
mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah.

Kita bisa mengaku kekurangan dan kelemahan secara rohani dan jasmani. Kita bisa mengaku bahwa kita tidak bisa
apa-apa, tidak berarti apa-apa, tidak berharga apa-apa. Kita bisa mengaku hanya tanah liat belaka, yang hanya
bergantung pada belas kasih Tuhan.

Maka tangan Roh Kudus akan diulurkan kepada kita untuk mengubahkan kita dari manusia daging menjadi
manusia rohani seperti Yesus, yaitu sabar menunggu waktu Tuhan.

Yohanes 7:6
7:6 Maka jawab Yesus kepada mereka: "Waktu-Ku belum tiba, tetapi bagi kamu selalu ada waktu.

Kita bisa menyerah sepenuh kepada Tuhan. Kita tidak mencari jalan keluar sendiri di luar firman. Maka Tuhan akan
menolong dan menyelesaikan semua tepat pada waktuNya. Tuhan sanggup membuat semua indah pada
waktuNya. Kalau Roh Kudus yang bekerja, maka tidak bisa dihalangi dan tidak bisa ditiru oleh siapa pun juga.

Pengkhotbah 3:11
3:11 la membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan la memberikan kekekalan dalam hati mereka.
Tetapi manusia tidak dapat menyelami pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir.

Yakobus 3:2
3:2 Sebab kita semua bersalah dalam banyak hal; barangsiapa tidak bersalah dalam perkataannya, ia adalah
orang sempurna, yang dapat juga mengendalikan seluruh tubuhnya.

Sampai kita sempurna, tidak lagi salah dalam perkataan. Dari seluruh penjuru bumi hanya berseru "Haleluya".

Tubuh jiwa roh menjadi sempurna untuk bisa layak menyambut kedatangan Tuhan kedua kali di awan-awan yang
permai.

Tuhan memberkati.




